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70.000 tahun yang lalu, bulan, bintang, dan benda-
benda langit berputar sesuai jalurnya masing-
masing, sebagaimana yang telah mereka lakukan
selama miliaran tahun sebelumnya. Gunung-
cunung berapi meletus, lempengan-lempengan
dasar laut bergeser, dan iklim berubah sesuai
siklusnya, sehagaimana yang telah mereka lakukan
selama ratusan juta tahun sebelumnya.

phon-pohon tumbuh, tumbang, dan
bertunas baru, Hewan-hewan saling
memangsa, Mereka beterbangan di
udara, herkeriapan di lautan, bergelan-
tungan di pohon, dan mengembara di
padang-padang luas, sebagaimana ving
telah mereka lakukan selama julaan
tahun sebelumnya. Hewan-hewan berkaki dus-berjalan
tewak vang disebut para Homo (mannsia) juea lshir dan
mati, berburu bison dan mengumpulkan buah dari
hutan, membuat panah dan menjahit kulit binatang,
sehagaimana vang telah mercka lakukan selama ratusan
ribu tahun sebelumnya, Di antara para Homo, mereka
mengeluarkan suara dan berbicara, bertukar informasi
dan bahaya, sebagaimana yang telah mereka lakukan
selama ribuan tahun mengikuti para keralelubir mereka
vang juga telah menggunakan suara mulut mereka untuk
tujuan vang sama. Akan tetapl, pada suatu harl, sekitar
7o tabian lalu, sekelompok Homo dard spesies Homoe
sapiens vang Udak mungkin kita lacak persisoya stapa
dan di mana, untuk pertama kalinva mengzonakan
bahasa bukan hanya untok membaert informasi bahaya,
melainkan untuk menutorkan sebuah kisah

BASIS womo 0708 Tahim ko1, 2027

“Awas! Ada singal® adalah kepingan informasi vang
dapat dikomunikazikan oleh para kera pada anggota
kelompoknya, Akan tetapi, "Tadi pazi ako melihat
ginga di dekat suneai maka ako lari® adafab seboah
kisah, sebuah narasi. Kemampuan membuat narasilah
vang 70000 tahun lalo mulai membedakan para foma
sapiens secara mendasar dari seluruh angzota kerajaan
animalia lain dan membuat dunia tidak pernah sama
lagi sebagaimana ribuan, jutaan, ataw miliaran tahbun
sebelumnya,

Manusia dan Marasi

Kebanvakan orang mengira bahwa bahasa adalah
pembeda ubamas Home sapiens dengan hewan-hewan
lain, Akan tetapi, Yuval Moah Harari dalam bagian
pertama bukunya, Sapdens, menunjukkan babwa hahasa
pada dirinya sendiri bukanlah kemampuoan yang unik
pada Home sapiens, melainkan isi dari bahasa kitalah
vang membuat kita berbeda dari segala hewan dan
manusia purta yang telah hadir mendahuobui kita (Harari
2o4:22), Bebagai catatan, istilah “mamusia° dalam biokogi
merujuk pada genus Home vang mencakup semua
jenis manusia purba lain (Neanderthal, Denisovan,
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Frectus, dsb.). Oleh karena itu, untuk menghindari
kerancuan, uniuk merujuk pada spesies kila, Home
safriens, Harari konsisten dengan penyebutan singhkat
‘Sapiens’ (Harari zo14:5), Tulisan ini akan mengikuti
cara penyebutan tersehut. Perkembangan cara berpikic
Sapiens vang melahirkan kemampuan berbahasa barn
tersebul lazim disebut sebagal “Revolusi Kognitif™,
Lebib lanjul, Harari berargumen bahwa keluwesan
hahasa Sapicns memampukannya mengomunikasikan
hal-hal *hksional” vang mewujud menjadi legenda,
mitos, dan bahkan agama. Kemampuan manusia
mengomunikasikan “realitas imajinatif™ inilah vang
membuatnya dapat bekerja sama dalam skata sangat
hesar, '

Tulisan ini pertama-tama akan menguraikan po-
kok-pokok pemikiran Harari mengena perubahen
kehidupan Sapiens karena perkembangan hahasa
lersebut. Akan tetapi, Harari tidak memberikan pen-
jelasan vang memadai tentang proses bagaimana
manusia menghasilkan narasi (vang menjadi induk
dari segala pemikiran imajinatlf lainnyva) karena ia
sendivt menyalakan bahwa lebih penting menyelidiki
dampak-dampak yang mengikutinga, Kendati demikian,
menyelidiki bagaimana narasi muncul datam kehidupan
manusia hagi saya merupakan hal vang juga tak kalah
penting. Narasi selalu ada di sekitar kita, sehagian
memtiliki tujizan vang baik, sebagian menyvimpan maksud
culas di baliknva. Barangkali sejak narasi pertama
diceritakan seorang (bukan lagi seekor) manusia 7o.o00
tahun lalu karena suatu “mutasi genetik®, otak para anak
cucunya menjadi semakin terbentuk untuk menerims
dan memproduksi narasi. Narasi memiliki dava magis
vang mampu memotivasi manusia untuk mencintai
atau membenel. Manusia vang dak sadar akan mudab
dihanyutkan ke sana kemard oleh narasi-narasi yang
silih berganti.

Dari pekerjaan rumah vang masih ditingzalkan
Harari mengenai proses munculnya narasi, sava hen-
dak mengusulkan pemikiran Paul Ricoeur, seorang
filsufl Prancis kontemporer, untuk menjelaskan cara
terbentuknya narasi. Ricoeur memiliki anggapan dasar
bahwa setiap narasi adalah mimesis, yaitu tiruan atan
represenlasi, atas aksi, Meskipun tulizan Harari dan
pemikiran Rieoeur tampaknya Gdak terkait satu zama
lain, saya akan mencoba menunjukkan bagalmana
pemikiran Ricoeur dapatl membserd sedikit terang pada
salah satu maza penting dalam alur sejarall manusia

vang dinarasikan olch Harari, yaitu masa Revolusi
Kognitif.

Dalam tulisan ini saya akan mengawalinva denezan
memaparkan bagaimana Bevolusi Kognitif mulai
terjadi pada para leluhur kita kurang lebih yo.000
tahun lahy, utamanya mengenai perkembangan hahasa,
sehagaimana vang diuraikan Harari dalam buku Sapdens.
Selanjutnya, saya akan menggunakan pemikiran Ricocur
mengenai narasi sebagai kerangka untuk berusaha
menjelaskan proses kemunculan narasi mula-mula
pada Sapiens. Pada akhirnya, saya akan memberikan
tanggapan pribadi vang menyangkut hubungan narasi
dengan hidup kita dewasa ind.

Kera-kera vang bereerila

Harari mencatat bahwa sudah semenjak 50,000
tahun lalu, para Homo safiens telah muncul di Afrika
Timur, Secara lahiriah, mereka sudah serupa dengan
kita. Akan tetapi, masih terdapat jurang antara cara kita
dan mercka berpikir, Jika seandaioya kita dapat bertcmu
dengan leluhur-leluhur kits ing, kita akan kesulitan
menyelumi pikiran mercka dan begitu pula sehaliknya
mereka pada kita (Harari zo14:20), Dengan kata lain,
sampai tahap ini Homo sapiens bersama dengan sandara-
saudaranya—kelima spesies manusia (Homo) Liin vang
waktu itu mazih hidup—tidak banyak berbeda dengan
para kera selain kebiazaan mereka berjalan tegak. Para
ahli kemudian menduga bahwa perubahan mendasar
pada cara berpikir Sapiens baru terjadi 7o0.000 tahun
lalu dan tidak dapat dipastikan penyebab dasarnya
selain karena terjadinya mutasi genetik vang memicu
munculnya cara kerja baru olak para Sapiens (Harard
zongiza), Jika kita berbemu dengan para lelubur kita
dart zaman tersebut, kita dapat mempelsjar bahasa
dan cara pikir galu zama lain, Secara hipotetis, mercka
dapat menceritakan pada kita cara mereka berbiuru dan
roh=roh pelindung vang mereka percaval, Kita pun dapat
bercerita pads mereks lentang hidup seorang pekerja
kantoran dan cara berinterakst di media sosial.

Seperti yang telah disingrung di atas, bahasa Sapiens
sehazai surana komunikasi antar makhluk hidup dalam
satu spesies bukanlah vang pertama. Lebab memiliki
kemampuan membaeikan koovdinat suatu bunga pada
rekan kaloni dengan suatu sistemn bahasa yang bahbkan
lebih akurat daripada bahasa manusia. Sapicns juga
bukan pencipta bahasavokal pertama, Lebih dari sejuta
tahun sebelummya, para kera telah mengzunakan bahasa
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Kemampuan manusia
membuat narasi juga
memunculkan ke manipuan
lain, vaitu pembentukan
mitos atau kepercayaan
kolektif vang memiliki
cakupan jauh lebih luas
daripada kemampuan bekerja
sama hewan apa pun atau
manusia-manusia lain selain
Sapiens.

vokal uintuk membagikan informasi mengensi ancaman
dengan bunyi yang berbeda untuk keadaan atau jenis
anciaman yang berbeda. Penjelasan yang paling umum
mengenai kekhasan hahasa Sapiens adalah keluwesannya
(Harari 2z014:22), Seperti vang telah ditunjukkan di atas,
huhasa-bahasa hewan lain memiliki kapasitas yang
cukup hanva untuk membagikan informast esensial.
Seckor lebah dapat dengan akural membagikan
letuk serampun bunga vang memiliki banyvak nektar
pada koloninyva, tetapi hanva manusia vang dapat
menceritakan pada temannyva bablwa o belah melibat
sikunbum bunga vang indah dalam perjalanannya ke
gitu, Kennikan lain babasa Sapicos vang disebut Harard
adalah babwa bahasa Sapiens berkembang sehagai
kelanfutan dard sifatnva sehagai makhluk sosisl, Dard
hahasa dihasilkan koordinasi vang lehih baik dalam
suatu kelompok yang ditandai dengan pentingnya
kemampuan bergosip, Bergosip memampukan manusia
untuk memetakan relasinya dan relasi sesaoma angzota
kelompok dalam limgkop vang lebib lias, misalnys ontuk

SE0s51AL

menentikan siapa vang dapat ia percavai, antar anggota
satu kelompok siapa vang cocok atan tidak cocok dengan
siapa, dan sebagainya (Harard 2o14:24),

Harari menegaskan, lebih dari sekadar alat ber-
tukar informasi mengenai hal-hal yvang ada di dunia
material, bahasa Sapicns telah memampukan mereka
untuk bercerila mengenai entitas-entitas baru vang
tidak terikat langsung dengan dunia material. Seba-
gaimana vang ia contehikan, Sapiens tidak hanya dapat
memperingatkan sesamanya mengenai bahaya seekor
singa tetapl mereka dapal bercerita tentang roh shnga
vang mienjadi pelindung suku mereka, Bukb sk dari
adanya kemampuan becimajinas inf pada Saplens kung
adalah patung manesia berkepals singa dari Gua Staded,
Jerman vang berusia 32,000 tabun (Harart 2om4:23-
4). Berheda dengan para sepupu jauh kita pars kera,
mereka sampai sekarang tetap memahami singa hanya
sebagaimana “singa adanya’ vang ada di dunia myata,

Harari menyadari bahwa kemampuan membuat
narasi ‘fiktil" ataw imajiner seperti ind tampakonya bdak
banvak memberi manfaal pada kemampoan Sapicns
untuk bertahan di alam, toh vang lehih mereka perfukan
adalah tubuh vang kuat seperti para Neanderthal, Akan
tetapi, kemampuan manusia membuat narasi juga
memunculkan kemampuan lain, vailu pembentukan
mitos atau kepercayvaan kolektif vang memiliki cakupan
jauh lebih luas dari kemampoan bekerja sama hewan apa
puim alay manusia-manusia lain selain Sapiens.

Meskipun memang khavali, disadari atau tidak,
begitu banyak pranata masyarakal modern yvang masih
berlumpu pada narasi-narasi vang menghazilkan
kepercayaan atau imajinasi kolektif, Mulai dari negara
hingra agamu, identilas kebangsaan hingga pasar
saham, semua mengandalkan imajinasi kolekiil vang
dazar-dasarnya telah diletakkan oleh para leluhor kits
oo tahun kb, Barangkali manusia modern tidak
akan torima bila negara, identitas kebangzaan, pasar
saham, atan agama (Harari bersikukub babwa agpama
sehatas imajinasi kolcktif, tetzpi soal benar tdaknya
reduksi Harari tersebut berada di luar cakupan tolisan
ini} disebut schagai hal yang ‘imajinati® schab hal-hal
tersebut terasa begitn ‘nyata’ dalam kehidupan kita.
Akan tetapi, hal-hal tersebut adalah imajinatif dalam
arti bahwa mereka ada dalam pikiran banyak orang
dan tidak ada di “dunia alami’® laiknyva adanya gugusan
guriing, hiitan-hutan lebat, atau sekelompok singa. Jika
para Sapiens lenyap, lenyvap jugalah segala kepercayaan
kolektif mereka. Kita tidak bisa mempercayakan pada
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para singa untuk menjaga kelangsungan ‘adanya’ negara
atau pasar saham jika kita tiba-tiba harus pergi.

Beriringan dengan kemampuan bahasa Sapiens
vang berkembang, hilanglah pula manusia-manusia lain
vang sampai saat ity masih mengembarai bumi. Secara
misterius dan menakjubkan, para Sapiens penutur cerita
dan hobi bergosip dapat melenyapkan para Meanderthal,
Denisovans, Erectus, dan saudara-sandara tua mereka
vang lain vang jauh lebih kekar, kuat, dan telah secara
fisik beradaptasi dengan lingkungan mereka tinggal,
Meski demikian, dari penjelasan yvang disediakan Harari,
proses terbentuknya narasi pada para Sapiens juga sama
misierinsnyi

Mimesis dalam aksi

Paul Ricoeur (1g913-z2005) adalah seorang filsuf
Perancis vang sebagian bezar karier akademisnya
berupa mengajar di Universitas Paris X (Manterre) dan
Universitas Chicago. Meski awalnya memiliki minat pada
beherapa bidang, Ricoeur kemudian memfokuskan diri
pada hermeneutika, Salah satu buah pemikirannya yang
tertuang dalam Time and Agrratioe adalah bagaimana
ia memandang pembentukan narasi melalul konsep
mimesiz. Agar Kita tidak bingung mengenal hubungan
pemikiran Hicoeur vang akan kita selami dengan uraian
Harari, kita bisa mengawalinya dengan miclibat apa
vang masih belum terjelaskan oleh Harar di bagian
sicheluminya.

Harari sudah menyimpulkan bahwa awal mula
hahasa Sapiens dapat berkembang menjadi bahasa
vang naratif adalah dikarenakan suaty mutasi genetis
vang membuka kemungkinan cara kerja barn otak,
Akan tetapi, pendekatan historis Harari tidak memberi
perhatian pada bagaimana proses narasi terbentuk
dalam kezadaran Sapiens, Saya melihat bahwa Sapiens
purba menghasilkan sebuah narasi tenbu melalui suatu
proses vang dapat ditelaah secara filosofis, suatu proses
vang sedikit banvak masih kita ikuti samipai sekarang,

(Heh karena itu, sava menawarkan pemikiran Ricoeur
sebagai cara pandang untuk menelaah proses tersebul.
Ricoeur bisa dikatakan sebagai lsuf vang pemikirannya
sesuai untuk memberi penjelasan ini mengingat bahwa
corak pemikirannya bisa ditempatkan di bawah kategori
‘antropologi filosofis’ dan seluruh karya-karya utamanya
memiliki perhatian pada tindakan manusia (Reagan
mwo6c10). Pada bagian ini, penjelasan Ricocur mengenai
tahap pembentukan narasi akan langsung dijahit
hubungannya dengan uraian Harari.

Untuk memasuki pemikiran Ricoeur, kita akan mlai
dari pernyataan sederhana dorinya: “narasi adalah
mimesis atas aksi™ (Ricoeur 1084:33-4). Sekarang kita
akan memahaminya dengan mengural masing-masiong
istilah. Pertama-tama, ketika menyebul "narast’, yang
dimaksud di sini adalah pengertian narasi dalam
makna luasoya, yaitu mulai dari cerita sedechana
vang kita tuturkan kepada teman sampail kisah-kisah
vang hertujuan membangun kesadaran kolektif jutaan
orang. Lalu, apa itu mimesis? Mimesis berasal dari
bathasa Yunani yang berarti ‘tiruan’ atan ‘representasi’
Selanjutnya, apa yvang dimaksud dengan “aksi'? Kita
ambil contoh demikian. Selama jutaan tahun sebelum
Sapicns ada, hewan dan para manusia purba lain telah
saling memangsa, saling bersaing, bereproduksi, atau
bahkan berinteraksi secara damai satu sama laim, Alkan
Letapd, ilu semua bukanlah aksi,

Semua hal tersebut adalah peristiva biologis vang
terjadi begitu zaja seturut hukum biologi. Tindakan
seorang Sapiens modern yvang bersin atau harus buang
alr juga merupakan bagian darl peristiwa-peristiwa
biologis inl Akan tetapl, Sapiens vang bertindak dengan
membawa motivasl, intensi, juan, atau maksud ter-
bentu di balik indakannya adalab aksi’ Seseorang vang
makan hisa dikabegorikan schagai peristiwa biologis
untuk memenuhi nutrisi yang dibutuhkan tubuh. Di
suat yvang sama, peristiwa makan tersebut juga bisa
meenjadi suatu aksi karena makan merupakan bagian
dari cara bersosialisasi dengan Sapiens lain, untuk
micrjaga kedekatan dalam keluarga, sebagai sarana un-
tuk membicarakan kesepakatan bisnis terient, tanda
keramahan terhadap tamu, atau ungkapan romantis
terhadap seseorang,

Oleh karena itu, dalam langkah membual narasi,
Sapicns pertama-tama harus memiliki kemampuan
untuk mengenali aksi-aksi' Dengan kata lain, Sapiens,
untuk membuat atau memahami suabu narasi, pertam:a-
Lamia harus memiliki pra-pemahaman mengenai seluk-
beluk aksi dalam dunia sehari-hari bersama dengan
sapiens lain (Ricoeur 1084:54). Bicoeur membagi pra-
pemahaman ke dalam tiga bentuk dan akan digunakan
sehapal sarana analisis di bawah ind (Simms 2005:84).

Hidup sehagai seckor kera atan Home erectns tidak
butuh banyak pra-pemahaman karena tiga hal: 1)
Mereka memiliki respons alamiah terhadap segala
sesuaty sehingra mereka terbebas dard tuntutan untuk
memiliki pemahaman simbolis mengenal “baik™ atau
Sahat® Hal ini dikarenakan kawanan kelompok sendic
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gelalu menjadi simbolisas vang ‘haik’ dan muoswh atau
predator selalu menjadi simbolisasi vang ‘phat’, Deggin
demikian, mereka juga tdak pere memiliki penilaian
mioral, 2) Mereka tidak membatuhkan prenjpelasan schakb-
akibat untuk memaharmi atau menjelaskan mengapa
* suatu hal terjadi. Bahasa mereka pun Udak memadai
untuk melakukan hal o, 3) Selain slang dan malam
sebazai penanda waktu, mercka tidak membatohkan
kemampuan temporal untuk menempatkan peristiva-
peristiwa vang saling terkait dalam suatu arus waktuo
tertentn.

[ sisi lain, Sapiens justru mengembangkan ketiga
hal tersehat; 1) Pemahaman akan yang ‘baik’ dan Sahat’
dalam hidup Sapiens fauh lebih kompleks karena Sapiens
dengan kemampuan bahasanya untuk bergosip mulal
perlu membedakan dalam kelompoknya semdici siapa
vang sungguh-sungeguh dapat dipercava atan siapa
vang punya maksud terselubung. Mereka pun mulai
dapat menciptakan simbolisazi dari “kebaikan' atao
‘kejahatan’. Misalnya saja, dalam mitos-mitos paling
awal pun ada tokoh ‘pahlawan’ dan ‘monster’ vang sudah
menjadi simbolisasi atas kebalkan dan kejahatan, 2)
Perkembangan bahasa manusia juga memampukanmg
unluk memberikan penjelasan kausal, misalnva
mengenai mengapa si X melakukan tindakan Y dalam
sitnasi 2. Kemampuan memberikan penjelasan kausal
diiringi dengan ditunbstnya pula penjelasan mengenai
maksud dan tujuan (intenst) dact Undakan tersebat, bal
yang tidak perin diminta dari makhhuk-makhluk lain,
1) Berbeda dengan bahasa-hahasa sebelumnya, bahasa
manusia telah mengintegrasikan kesadaran akan wakto
ke dalam strukturnya sehinsea dapat dipahami baliwa
suatu kejadian terjadi sesudah atau sebelum suatu
kejadian lain,

Dengan demikian, hisa dikatakan babees ketiga
bentuk pra-pemahbaman tecsebuot adalsh kemeimpuan
dasar manusia Sapiens untuk mengenali aksi vang
membedakannya secara mendazar deagan hewan-
hewan dan manusia purba lain yang paling ceedas
sekalipun. Ketiga kemampuan dasar atau pra-peermalia-
man tersebut terjalin erat dengan bentuk bahasa
Sapiens yang memampukannya untok melakukan i,
Barangkali, bagi kita, ketiza hal tersebut sudah kita
anggap ada begitu saja pada kita dan berkembang
seiring dengan tumbuhnya kita sebagai makhluk sosial.
Akan tetapi, pembagian tiga pra-pemahaman vang
berasal dari Ricoeur tersebut, secara hipotetis, hisa juga
menjadi penjelasan mengenai mula-muola pembedann
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kemampuan cara pikir para Saplens leluhur kita dengan
sposies manusia abau kers lain.

Sesudah menyadari pra-pemahaman apa saja vang
dibutuhkan Sapiens untuk mengenali aksi, sckarang kita
kembali pada ‘narasi sehagai mimesis atas aksi® Dalam
proscs mimesis bersebut, narasi Gdaklah menjiplak’
aksi-ahsi yang ada di antar manusia dan menyajikannya
ulang secara sama persis. Dengan kata lain, suatu narasi
bukanlah transkrip atau salinan dari suatu aksi manusia
vir disajikan ulang begitu saja, Bagi Ricoeur, narasi
adalah proses kreatif vang menata aksi-aksi dalam
suatu alur atau plot cerita, Dralam hal ini, aksi-aksi
tidak lagi dilihat sebagai kejadian-kejadian tunggal
vang lepas, tetapi masing-masing ditempatkan dalam
urutan temporal tertentu untuk melayvand soatu alur
vang memuncak pada suatu akhir/ending lerlentu (lih
Ricocur 10984:64-7). D tahap ini, sudah terbentuk narasi
sehagaimana yang lazim kita pahami, entah itu berupa
mitos, legenda, narasi sejarah, narasi keagamaan, narasi
kebangsaan, dan schagainya. Tentu di waman sekarang
kita memiliki narasi-narast yang sangal kompleks,
misilnya narasi sejarah nasional, Meskipun tinpak
sebagai kumpulan fakts-fakta objektf, narssi sejarah
sesungguhnya tetap merupakan rangkaian kejadian yang
ditata dan diseleksi untuk mencapal suata akhic cerita
vang menjadi pokok pikiran darl nacasi ita (misaloya,
pelajaran sejarah vang kita terima di sekolah dari masa
para Home sodsensis, keragaan-kerajaan Hindu, Budha,
Islam, lalu kolonialisasi, dan perang kemerdekaan
sesungguhnyva adalah narasi vang ditata untuk mencapai
pada akhir/ending cerita vaitu memuncak dalam
pembentukan Indonesia modern. Di akhir ‘ceril’, sang
sejarawan seolah hendak mengalakan “inilah sefjarah
bangsa Indonesia yang membentuk kita sekaramng™),
Akan tetapi, kita juga bisa membavanekan batvea cara
pembentukan narasi vang sama digunakan oleh para
lelubur kita sehagaimana yvang akan dicontohkan di
hawahy, '

Telah kita lihalt bahwa Hararl menggarishawahi
kemampuan bahasa Sapiens membualnya Bdak hanya
bisa mengatakan “Awas! Ada singa!™ tetapi juga bisa
menceritakan “Rob singa adalah pelindung suku kami,”
Kita bisa membavangkan bagaimana para penghuni Gua
Stadel 32.000 tahun laln menciptakan mitos (vang tentu
adalah suatu narasitersendiri] mensenai roh singa yang
dibuktikan dengan adanya peninggalan patung manusia
berkepala singa vang merupakan bukti arkeclogis tertua
mengend kemampuan Sapiens untik dapat berimajinasi
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mengenai suatu hal yang tidak benar-benar ada dalam
dunia inderawi, Karena tidak ada vang mengetahui
secara pasti apa makna dari patung manusia berkepala
singa dari Gua Stadel tersebut, kita di sini justru
memiliki kebebasan ontuk kot berimajinasi mengenai
maknanya dan proses pembentukan mitos di baliknya
Kita havangkan saja bahwa 32.000 tahun yang lalu benua
Eropa masth dikembaral oleh singa-singa besar vang saal
ini Lelah punah. Para Sapiens waktu itu kemungkinan
berburu bison atau aneka jenis musa, begito pula dengan
para singi, Para Sapiens tentu memahami bahwa para
gsinga terschut sangat kuat dan mercka pun belajar
balwa mereka harus menghindar atan mengalah jika
sekawanan singa telah menginear rombongan bison
tertentu, Tentu hal ind dikarenakan ketakotan mereka
terhadzp para singa. Barangkali di sekitaran api unggun
mereka saling berbagi cerita mengenai kehebatan para
simga. Para kera dan manusia-manusia purba lain telah
selama ribuan tahun sebelumnya berbagi informasi
mengenai singa sehagai peringatan bahaya. Akan tetapd,
para Sapiens ini bisa bereerita mengenai kekazuman
mercka terhadap taring-taring singa yang panjang,
auman mercka yang menggelegar, atan kecepatan
berlari mereka, Dari cerita-cerila tersebut, muncullah
cerita bahwa jangan-jangan para singa, sebagai
makhluk paling kuat di daerah itu, adalah penunggu
wilavah tersebut vang harus dihormati. Eetakutan
alamiah mereka telah berubah menjadi hormat dan
kekaguman, Biss jugs muncul cerita atau mitos babwa
karena suku Sapiens vang tinggal di sekitar Gua Stadel
pandai berburu bison, mereka pastilah padas mulanya
keturunan atau ttlsan dard roh singa sehingga mereka
mencipiakan sebuah patung manusia berkepala singa,
Mereka kemudian menghormati roh singa schazai
pelindung suku mereka dan memohonkan keberhasilan
perburuan padanya.

[Dari penjelasan hipotetis tersebut, kita dapat melihat
bagaimana kisah pembentukan mitos roh singa sehagai
pelindung merupakan suatu proses mimesis kreatif,
Seperti yang lelah dikatakan sebelumnya, tindakan
hewan tidak bisa dikategorikan sebagai aksi karena
aksi hanya merupakan ranah manusia Sapiens. Akan
Letapi, kita lihat barusan bahwa para Sapiens Gua Stadel
mempersonifikasi singa. ‘Melindungi' termasuk aksi
Sapiens vang diterapkan pada singa dalam perannya
sebagal ‘roh pelindung’ (singa asli di alam Gdak mungkin
membayangkan dirinya memiliki peran sebagal

‘pelindung’ atan menjadi totem sebuah suku). Dengan
demikian, Kita hisa melihat bahwa pembentukan mitos
vang paling awal pun berasal dari mimesis kreatif para
Sapiens atas pengalaman-pengalaman mereka sebagai
manusia dan datam interaksi mereka dengan para
singa yang kemuodian ditata dalam sebuah alur sehingga
menjadi pada sebuah narasi vang hendak mengatakan
bahwa “inilah asal mula suku Kita sebagai titisan roh
singa vang agung” atau “inilah mengapa suku Kita
bedindung pada sang roh singa dan menghormatinya®,
Tentu, isi dart mitos vang sesungpubnya diboyats oleh
para Sapicns purba vang hidup di sekitar Gua Stadel bisa
berbeda dengan apavang sava hipotesiskan, Akan tetapi,
mitos hipotetis tersebut lebih hendak menunjukkan
kemungkinan besar bagaimana schush narasi mula-
mnla munecul dalam kehidupan para Sapiens purba. Toh,
Harari fjuga mencgaskan bahwa Sapiens pada masa itn
sudah memiliki cara berpikir vang mirip dengan Kita.
Meskipun narasi sudah terbentuk, tugasnya
belum selesai. Hal ini dikarenakan narasi-narasi
juga sering kali memiliki peran untuk membentuk
kesadaran kolektif suatu kelompok atan setidak-
tidaknya mempengaruhi cara berpikir sejumlah orang
{Ricoeur 1w84:71), Pemikiran Ricoeur ini sejalan dengan
penjelazan Harari bahwa mieskipun narasi tampaknya
Lidak langsung memberikan keunggulan bertahan hidop
i alam {jika dibandingkan dengan badan berolol, taring
Lajarm, deb. ), narasi termyata memiliki bemampuan unbuk
mempengaruhi dan mengikat jauh lebibh banyak subjek
dibandingkan cara berbicara konvensional antar hewan
alau manusta purba lain, Jika suatu kelompok alamiah
tiddak mungkin lebih dan 3o subjek (balikan para kera
tidak memiliki kelompok lebib dacd 100 angeola) karena
angka terschut oleh para peneliti diasngzap sehagai
jumlah maksimal yang memungkinkan pengenalan
vang mendalam antar anggota dan kerja sama vang
alamiah {Harari 2014:27), mitns roh singa Gua Stadel hisa
jadi mengikat sejumlah kelompok atau keluarga hesar
di bawah identitas zatu suku sehagai scsama titisan
sang roh singa atau yang sama-sama menjadikan roh
singa sebagai pelindung mereka. Mitos tersebut telah
melahirkan kepercayaan dan imajinasi kolektif yvang
menghasilkan suatu skema kerja sama atau identitas
bersama yvang Udak mungkin dihasilkan oleh komunikasi
bahasa “alamiah’ dart hewan atau spesies manusia
lain, 5ampal sekarang pun masvarakat kita banyvak
disusun oleh kepercavaan kolektif semacam ini. Entitas
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‘Indonesia’ adalah suatu kepercavaan kolektf alas narasi
mengena suatu bangsa vang memiliki kesatoan sejarah,
kesatuan nasib di bawah penjajahan, dan memiliki
tdentitas kolektif sebagai suatu bangsa mandiri.

Dhari Eetiga tahap vang berasal dan pemikiran Ricoeur
(pra-pemahaman, pembentukan narasi lewat proses
mimesis kreatif, dan bagaimana narasi mempengaruhi
kesadaran kolektif), kita agaknya telah dapat melilat
secara lebih lerang proses-proses vang mungkin terjadi
dalam Revolusi Kognitif vang secara khusus meenyvamgkul
perkembangan bahasa, pembentukan narasi, dan
dampaknya bagi kila sampai saal ini,

Homio Harrans-saficns
Sejak Revolusi Kognitil ribuan tahaem silam, otak kita

telah menjadi semakin lechentuk untuk menangkap
cerita dan lerpengaruh olchnya, Ketika seperangkat
aturan hukum, norma, atau instruksi tidak berhasil
mengalur manusia, hal ini biasanya karena Kurang
adanya narasi kuat vang menopangnya. Seperti vang
telah disebutkan, narasi memiliki daya magis vang
mampu memotivasi orang untuk berbuat baik atau
jahat. Bahkan di zaman sekarang, sering kali ancaman
paling berbahaya selain acungan golok, senapan, atau
roket misil adalah narasl, Tampaknya, bagl Indonesia
vang paling membahavakan bukanlal teroris bersenjata
pada dirinyva sendirt, melainkan narasi perpecahan,
kekhalifahan, dan Tanatisme eksklusil vang ada &
baliknya, Bagi rakyat Ukraina, selain misil Rusia,
ancaman berbesar mereka juga adalah narasi Potinvamge
mengkiaim bahwa Ukraina dalam sejarashnya bukanlah
negara merdeka, melainkan *Rusia kecil® dan selalu
berada di bawah Busia. Dunia pasar bebas juga adalah
sibuah narasi tersendird vans menawarkan kebahagiaam
maksimal melalui akumulasi kekavaan dan konsumsi
harang dan jasa. Akan betapi, pada saast vang satnea, narasi
tentang kesatuan identitas sebagal bingsa Indonesialah
vang masih mengikat jutaan orang dari Sumatra hingga
Papua dalam suatu entitas politik yang refatif stahil.
Marasi bahwa Ukraina adalah bangsa vang mandicl
dan berhak menentukan sendiri nasib sendiri adalah
penjaga api semangat warganya untuk mempertahankan
kebebasan di hadapan invasi Rusia. Narasi babvwa hidup
manusia memiliki tangrung jawab terhadap sexama
melahirkan konsep keadilan sosial,
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Tentu dengan mempelajari bagaimana narasi
muncul dan berkembang pada diri leluhue-leluhur
kita, kita tidak akan menemukan seperangkal jawaban
siap pakai untuk mengatasi aneka persoulin Jdi atas.
Toh, bernarasi sendiri telah menjadi bagian dard cara
Sapiens berada di dunia. Akan tetapl, melibat proses
bagaimana narasi terbentuk, entah pada leluhor kita
maupun pada kita sekarang membantu kit mengenali
siapa diri kita sebagai Homo sapiens dan cara kita
berpikir. Mengetahud hal tersebul mungkin saga tdak
menghasilkan suatu jawaban baru atax persoadan vang
ditimbiulkan oleh narast dalam hidup manusion, betapi i
membanty kita mengambil jarak dari seeala hirk-pikuk
narasi di sekitar kita, Sadar akan proses pembentukan
narasi memampukan kita menyelaiki maksod-maksud
apa vang ada di baliknya dan tujuan apa vang hendak
ditawarkan oleh narasi tersebut. 1a memberikan kita
jarak vang kita perlukan untuk melikat secara retlektil
dan mengendapkan narasi-narasi vang tanpa henti
dikumandangkan di sekitar kita.

Pada akhirnya, benda-benda langit boleh tetap
berputar schagaimana yang telah mereka lakukan
miliaran tahun lalu. Lempeng-lempeng bumi dan
siklus-siklus alam boleh tetap bergerak sebagaimana
yang telah mereka lakukan jutaan tahun lal. Hewan-
hewan liar boleh tetap saling memangsa dan dimangsa
sebagaimana vang telah mereka lakukan ribwan tahmn
lalu. Akan tetapl, para Sapiens akan terus membual
narasi baru seiring dengan perjalanan mereka vang
tak pernah usal untuk menjadi para manwsia pencerita
yang bijaksana. @

Tellhard A. Soesilo
mahasiswa 5TF Drivarkara, [akarta
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